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Abstract

The purpose of this study was to determine how much influence the quality of the
interaction, the quality of the environment, the quality of the results on the satisfaction
of the Private Islamic Religious College (PTKIS). This type of research is survey research
with a quantitative approach. This study used a sample of 55 samples and primary data
sources processed with SPSS 25. The results showed that the interaction quality variable
(X1) partially had no significant effect on the satisfaction of PTKIS (Y). Environmental
quality variable (X2) partially does not have a significant effect on PTKIS satisfaction
(Y). The result quality variable (X3) partially has a significant effect on PTKIS
satisfaction (Y). The interaction quality variable (X1), environmental quality (X2), and
result quality (X3) simultaneously have a significant effect on the PTKIS satisfaction
variable (Y). Judging from the value of the correlation coefficient (R) of 0.875, which
means that there is a correlation (R) of 0.864, which means that there is a very strong
correlation / relationship between the independent variables consisting of interaction
quality, environmental quality, and result quality together with the variables. the
binding is PTKIS satisfaction. The amount of coefficient of determination (adjusted R2)
is 0.710, which means that the independent variables consisting of interaction quality,
environmental quality, and result quality can contribute an effect of 73.2% to the
satisfaction of PTKIS while the remaining 100% - 73.2% = 26, 8 % is explained by other
factors that were not included in this research model.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa pengaruh kualitas interaksi,
kualitas lingkungan, kualitas hasil terhadap kepuasan Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Swasta (PTKIS). Jenis penelitian ini adalah penelitian survey
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak
55 sampel dan sumber data primer yang diolah dengan SPSS 25. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas interaksi (X1) secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan PTKIS (Y). Variabel kualitas
lingkungan (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
PTKIS (Y). Variabel kualitas hasil (X3) secara parsial berpengaruh signifikan
kepuasan PTKIS (Y). Variabel kualitas interaksi (X1), kualitas lingkungan (X2),
dan kualitas hasil (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepuasan PTKIS (Y). Dilihat dari nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,875 yang
berarti menunjukkan adanya korelasi (R) sebesar 0,864 yang berarti terdapat
korelasi/hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas yang terdiri dari
kualitas interaksi, kualitas lingkungan, dan kualitas hasil secara bersama-sama
dengan variabel terikatnya yakni kepuasan PTKIS. Besarnya coeficient of
determination (adjusted R?) sebesar 0,710 yang berarti variabel bebas yang terdiri
dari kualitas interaksi, kualitas lingkungan, dan kualitas hasil dapat
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 73,2% kepada kepuasan PTKIS
sedangkan sisanya 100% - 73,2% = 26,8 % diterangkan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model penelitian ini.

Kata Kunci: kualitas interaksi, kualitas lingkungan, kualitas hasil, kepuasan
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PENDAHULUAN

Pelayanan merupakan tugas utama bagi aparatur negara sebagai abdi
negara dan abdi masyarakat. Tugas ini secara jelas telah digariskan dalam
pembukaan Undang-undang Dasar 1945 alinea Ke empat, yang meliputi
empat aspek pelayana pokok aparatur terhadap masyarakat yang berbunyi:
Melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pelayanan publik
merupakan salah satu tugas penting yang tidak dapat diabaikan oleh
pemerintah baik pusat dan daerah sebab jika komponen pelayanan terjadi
stagnasi maka hampir dipastikan semua sektor akan berdampak karena
pelayanan tidak maksimal. Oleh sebab itu perlu ada perencanaan yang baik dan
bahkan perlu diformulasikan standar pelayanan pada masyarakat sesuai
dengan kewenangan yang diberikan oleh pemerintah yang tertuang dalam
peraturan.

Dalam menghadapi era globalisasi yang penuh tantangan dan peluang,
aparatur negara sebagai pelayan masyarakat yang memberikan pelayanan
sebaik-baiknya menuju good governence. Pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat setiap waktu selalu menuntut pelayanan publik yang berkualitas
dari birokrat yang dilakukan secara transparan dan akuntabilitas. Dalam
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konteks negara modern, pelayanan publik telah menjadi lembaga dan profesi
yang semakin penting. la tidak lagi merupakan aktivitas sambilan, tanpa
payung hukum, gaji dan jaminan sosial yang memadai, sebagaimana terjadi
di banyak negara berkembang pada masa lalu. Sebagai sebuah lembaga,
pelayanan publik menjamin keberlangsungan administrasi negara yang
melibatkan pengembangan kebijakan pelayanan dan pengelolaan sumberdaya
yang berasal dari dan untuk kepentingan publik.

Sebagai profesi, pelayanan publik berpijak pada prinsip-prinsip
profesionalisme dan etika seperti akuntabilitas, efektifitas, efisiensi, integritas,
netralitas, dan keadilan bagi semua penerima pelayanan. Pemerintahan pada
hakekatnya adalah pelayanan masyarakat. Keberadaan pemerintah tidak hanya
untuk melayani dirinya sendiri, tetapi untuk melayani masyarakat serta
menciptakan kondisi yang memungkinkan setiap anggota masyarakat
mengembangkan kemampuan dan kreatifitasnya. Karena itu birokrasi publik
atau aparat pemerintahan berkewajiban untuk memberikan pelayanan publik
yang sebaik-baiknya, pemerintahan menyelenggarakan pelayanan publik
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam kehidupan
bernegara. melalui lembaga-lembaga yang telah dibentuk sesuai dengan
fungsinya masing-masing, pemerintah berusaha meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang merupakan tanggung jawabnya.

Kopertais Wilayah I DKI Jakarta adalah Koordinatorat Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) se DKI Jakarta yang bertempat di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Lembaga ini bertugas untuk mengawasi dan membimbing
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) yang berada di Provinsi
DKI Jakarta, Tangerang, Bekasi, dan Depok sesuasi dengan Peraturan Menteri
Agama No.2 Tahun 1974.

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor:
Dj.1/494/2007 Tentang Tugas, Fungsi dan Mekanisme Kerja Koordinatorat
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (KOPERTAIS) yaitu: Membantu
Direktur Jenderal Pendidikan Islam dalam melakukan teknis pengawasan,
pengendalian mutu, pembinaan, dan pemberdayaan Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) dalam bidang kelembagaan, akademik,
ketenagaan, sarana dan prasarana

Kopertais merupakan lembaga perpanjangan tangan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam dalam hal pembinaan PTKIS di wilayah masing-masing
Kopertais. Sekurang-kurangnya Kopertais melakukan pertemuan atau rapat
untuk keperluan koordinasi, sosialisasi, pembinaan, pembahasan masalah-
masalah yang berkaitan dengan Surat Keputusan dan Edaran dari Dirjen Pendis
tentang PTKIS, serta masalah yang dihadapi oleh PTKIS, dan lain-lain.
kegiatan-kegiatan ini merupakan kewajiban Kopertais dalam kaitannya dengan
tugas di atas.

Saat ini, keberadaan Kopertais Wilayah I DKI Jakarta didasari oleh
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia (RI) No. 155 Tahun 2004 tentang
Koordinatorat Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (Kopertais) dan
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: Dj.I/494/2007 tentang
Tugas, Fungsi, dan Mekanisme Kerja Kopertais. Dalam keputusan ini Kopertais
merupakan lembaga yang membantu Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama
Islam dalam melakukan teknis pengawasan pengendalian mutu, pembinaan
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dan pemberdayaan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) dalam
bidang kelembagaan, akademik, ketenagaan, sarana dan prasarana.

Kerangka Pikir

Kualitas Interaksi
(X1)

Kualitas Lingkungan Kepuasan PTKIS
(X2) (Y)

v

Kualitas Hasil
(Xs)

Hipotesa 1

Ho1 : Diduga tidak terdapat pengaruh signifikan antara kualitas interaksi
terhadap kepuasan PTKIS.

Ha;: Diduga terdapat pengaruh signifikan antara kualitas interaksi terhadap
kepuasan PTKIS.

Hipotesa 2

Ho2 : Diduga tidak terdapat pengaruh signifikan antara kualitas lingkungan
terhadap kepuasan PTKIS.

Ha: Diduga terdapat pengaruh signifikan antara kualitas lingkungan
terhadap kepuasan PTKIS.

Hipotesa 3

Hos : Diduga tidak terdapat pengaruh signifikan antara kualitas hasil terhadap
kepuasan PTKIS.

Has: Diduga terdapat pengaruh signifikan antara kualitas hasil terhadap
kepuasan PTKIS.

Hipotesa 4

Hos : Diduga tidak terdapat pengaruh signifikan antara kualitas interaksi,
kualitas lingkungandan kualitas hasil secara bersama-sama terhadap
kepuasan PTKIS.

Has: Diduga terdapat pengaruh signifikan antara kualitas interaksi, kualitas
lingkungan dan kualitas hasil secara bersama-sama terhadap kepuasan
PTKIS.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey, dimana metode
penelitian survey menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2011) adalah metode
dengan menggunakan data yang dapat dikumpulkan berdasarkan jawaban
responden atas daftar pertanyaan yang peneliti ajukan melalui pengisian daftar

4 | Emerald: Journal of Economics and Social Sciences



Afried Lazuardi', M. Ichwan Hamzah?

pertanyaan (kuesioner). Daftar pertanyaaan berisi tentang Pengaruh Kualitas
Interaksi, Kualitas Lingkungan, dan Kualitas Hasil Terhadap Kepuasan
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS).

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif, dimana penelitian yang dilakukan dengan mengambil beberapa
sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpul data. Menurut Sugiyono (2016:7) metode kuantitatif dinamakan
sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah
yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga
disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan
dikembangkan berbagai IPTEK baru. Metode ini disebut metode kuantitatif
karena data penilaian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Deskripsi Data dan Operasional Variabel

Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi tiga variabel bebas (X),
yaitu kualitas interaksi (X1), kualitas lingkungan (X2), kualitas hasil (X3)
sedangkan variabel terikat yaitu kepuasan (Y). Berikut akan dideskripsikan
pengertian dari masing-masing variabel untuk menjabarkan variabel-variabel
yang timbul dalam suatu penelitian agar menjadi terperinci.

Tabel 1
Unsur Pernyataan dan Pengukuran Indikator Variabel
Variabel Indikator Model skala
pengukuran
Keramahan dan kesopanan pegawai Likert
Kesiapan pegawai Likert
Kualitas Sikap terhadap kebutuhan pelayanan yang baik Lz:kert
Interaksi (X1) Kesungguhan pegawai Likert
Respon cepat pegawai Likert
Tingkah laku pegawai terhadap kebutuhan Likert
pengguna pelayanan
Keamanan dan kenyamanan Likert
Lokasi pelayanan tertata dengan baik Likert
Pemahamanan pegawai terhadap pelayanan Likert
Kualitas Kondisi penataan ruangan pelayanan Likert
Lingkungan ﬁ;;rn };ilayanan yang memudahkan pengguna Likert
(%) Pemahaman pegawai dalam pentingnya penataan Likert
ruangan
Kesan dari pengguna layanan Likert
Konsisten pegawai dalam memberikan pelayanan Likert
yang baik rer
Ketertiban area pelayanan Likert
. Kepastian jadwal pelayanan Likert
Kua'htas Kecepatan pelayanan Likert
Hasil (Xs) Penting waktu penyelesaian tugas Likert
Fasilitas yang mempermudah prosedur pelayanan | Likert
Pelayanan yang sesuai Likert
Kebutuhan fasiltas memudahkan pelayanan Likert
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Variabel Indikator Model skala
pengukuran
Perilaku yang baik terhadap layanan Likert
Kepercayaan akan pelayanan Likert
Keinginan layanan terpenuhi Likert
Puas dengan jasa yang diberikan Likert
K Sikap dan perilaku yang baik Likert
cpuasan Kepedulian terhadap pengguna diperhatikan Likert
Pengguna o .
Pelayanan yang diberikan sudah memenuhi .
) kebutuhan Likert
Waktu tunggu tidak terlalu lama sesuai dengan )
Likert
prosedur
Teknologi yang memuaskan Likert

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal sosial. Dengan skala Likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikatior variabel,
kemudian indicator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item
instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan”. Teknik
pengolahan data menggunakan perhitungan komputer program SPSS
(Statistical Product and Service Solutions), yaitu suatu program komputer statistik
yang mampu memproses data statistik secara cepat dan tepat, menjadi sebagai
output yang dikehendaki para pengambil keputusan.
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Tabel 2
SkalaLikert
Jawaban pertanyaan Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Sumber: Sugiyono (2016)

Mengacu pada ketentuan tersebut, maka dilakukan pengolahan data
yaitu kuesioner, disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis menggunakan
analisis deskriptif yang selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap
jumlah total skor responden kemudian skor tersebut digunakan untuk
menghitung validitas dan reliabilitasnya.

Teknik analisis regresi linier berganda harus diuji validitas dan reliabilitas
datanya, harus melakukan uji normalitas (untuk mengambil datanya tersebut
normal atau tidak). Persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Y=a+B1X1+P2X2+B3X3+e

Dimana:

Y = Kepuasan PTKIS

X1 = Kualitas Interaksi

X2 = Kualitas Lingkungan
X3 = Kualitas Hasil

a = Konstanta

e = Error

B1, P2, p3 = Koefisien Regresi

2. Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Korelasi Pearson Product Moment (PPM) dilambangkan (r) dengan
ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 < r < +1). Apabila nilai = -1 artinya
korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan » = 1 berarti
korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti dari nilai r akan dikonsultasikan dengan
interpretasi tabel nilai r sebagai berikut:

Tabel 3
Interpretasi Koefisien dan Korelasi Nilai R
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,00 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Lemah
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
Sumber : Sugiyono (2016)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

a. Uji Validitas Kualitas Interaksi (X1)
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Tabel 4
Hasil Uji Validitas Kualitas Interaksi
Item Pertanyaan Significance Keputusan
X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,000 Valid
X1.4 0,000 Valid
X1.5 0,000 Valid
X1.6 0,000 Valid

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil pengujian validitas dapat
disimpulkan bahwa semua pertanyaan kualitas interaksi dapat dikatakan valid
karena nilai significance < a = 0,05. Sehingga kuesioner dapat digunakan dalam
analisis selanjutnya.

b. Uji Validitas Kualitas Lingkungan (X2)

Tabel 5
Hasil Uji Validitas Kualitas Lingkungan
Item Pertanyaan Significance Keputusan
X2.1 0,000 Valid
X2.2 0,000 Valid
X2.3 0,000 Valid
X24 0,000 Valid
X2.5 0,016 Valid
X2.6 0,000 Valid
X2.7 0,000 Valid
X2.8 0,000 Valid
X2.9 0,000 Valid

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat hasil pengujian validitas dapat
disimpulkan bahwa semua pertanyaan kualitas lingkungan dapat dikatakan
valid karena nilai significance < a = 0,05. Sehingga kuesioner dapat digunakan
dalam analisis selanjutnya.

c. Uji Validitas Kualitas Hasil (X3)

Tabel 6
Hasil Uji Validitas Kualitas Hasil
Item Pertanyaan Significance Keputusan
X3.1 0,000 Valid
X3.2 0,000 Valid
X3.3 0,023 Valid
X34 0,001 Valid
X3.5 0,000 Valid
X3.6 0,000 Valid
X3.7 0,000 Valid
X3.8 0,000 Valid
X3.9 0,006 Valid

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)
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Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat hasil pengujian validitas dapat
disimpulkan bahwa semua pertanyaan kualitas hasil dapat dikatakan valid
karena nilai significance < a = 0,05. Sehingga kuesioner dapat digunakan dalam
analisis selanjutnya.

d. Uji Validitas Kepuasan PTKIS (Y)

Tabel 7
Hasil Uji Validitas Kepuasan PTKIS
Item Pertanyaan Significance Keputusan
Y1 0,000 Valid
Y2 0,000 Valid
Y3 0,000 Valid
Y4 0,000 Valid
Y5 0,000 Valid
Y6 0,000 Valid

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat hasil pengujian validitas dapat
disimpulkan bahwa semua pertanyaan kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Swasta (PTKIS) dapat dikatakan valid karena nilai significance < a = 0,05.
Sehingga kuesioner dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas Instrument

Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukur keterandalan
instrumen. Keterandalan instrumen adalah konsistensi, stabilitas, kepercayaan
dan daya prediksi terhadap hasil pengukuran dengan menggunakan instrumen
tersebut. Dengan demikian instrumen-instrumen tersebut dapat menjaring data
untuk mengungkapkan tujuan penelitian. Instrumen penelitian dikatakan
reliabilitas jika memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60. Untuk menguji
reliabilitas instrumen digunakan koefisien reliability Cronbach Alpha yang
perhitungannya menggunakan prosedur reliabilitas pada paket program SPSS
for Windows Versi. 24,0.

a. Variabel Kualitas Interaksi (X1)

Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Interaksi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

912 6

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa variabel kualitas interaksi
diperoleh nilai (cronbach’s alpha) 0,912 lebih besar dari nilai kritis (0,60), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas interaksi dapat dikatakan
reliabel.

b. Varibel Kualitas Lingkungan (X2)
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Tabel 9
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Lingkungan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.902 9

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa variabel kualitas lingkungan
diperoleh nilai (cronbach’s alpha) 0,902 lebih besar dari nilai kritis (0,60), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas lingkungan dapat
dikatakan reliabel.

c. Variabel Kualitas Hasil (X3)

Tabel 10
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Hasil

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

913 9

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)
Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa variabel kualitas hasil
diperoleh nilai (cronbach’s alpha) 0,913 lebih besar dari nilai kritis (0,60), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas hasil dapat dikatakan

reliabel.
d. Variabel Kepuasan PTKIS

Tabel 11
Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan PTKIS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
912 6

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa variabel kepuasan Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) diperoleh nilai (cronbach’s alpha) 0,912
lebih besar dari nilai kritis (0,60), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) dapat
dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Dalam melakukan analisa, penulis menggunakan perangkat lunak SPSS.
Hasil dari analisa akan dibahas pada bagian berikut:

Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan grafis. Pengujian normalitas digunakan untuk
melihat pola distribusi kekeliruan. Pengujian ini dapat dilakukan dengan jalan
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melihat grafik histogram kekeliruan yang berbentuk lonceng (distribusi normal)
dan Normal P-P-plot.

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan_PTKIS
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Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan gambar 1 dapat dikatakan bahwa titik menyebar sekitar
garis dan mengikuti garis diagonal, maka model regresi tersebut terdistribusi
secara normal.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil pengolahan data uji multikolinieritas dapat dilihat

pada tabel 4.9 di bawah ini:

Tabel 12
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientd

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Kualitas Interaksi .308 3.250
Kualitas Lingkungan .260 3.840
Kualitas Hasil .352 2.844

a. Dependent Variable: Kepuasan PTKIS

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan hasil output pada tabel 12 dapat dilihat bahwa dari ketiga

varibel bebas diketahui nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil pengolahan data uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada
gambar 2 di bawah ini:

Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan_PTKIS
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Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)

Dari gambar 2 di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi kepuasan Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) berdasarkan masukkan variabel bebas
kualitas interaksi, kualitas lingkungan dan kualitas hasil.

Uji Regresi Berganda

Menurut Ghozali (2016:93) analisis regresi pada dasarnya adalah “Studi
mengenai ketergantungan variabel terikat dengan satu atau lebih variabel bebas,
dengan tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau
nilai rata-rata variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas yang diketahui”.
Tujuan model regresi ini adalah untuk mendapatkan suatu bentuk hubungan
antara variabel yang akan diestimasi (dependent variable) dengan variabel bebas
(independent variable) dan menggunakan model tersebut untuk mengestimasi
nilai dari variabel yang akan diestimasi, yang akhirnya dapat dilihat pengaruh
antara kualitas interaksi, kualitas lingkungan, dan kualitas hasil dengan
kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS). Teknis analisis
dengan regresi linier harus diuji validitas dan reliabilitas datanya, harus
melakukan uji normalitas (untuk mengetahui data tersebut normal atau tidak).
Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
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Tabel 13
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.794 2.285 -.785 436
Kualitas_Interaksi .050 133 .048 .376 .708
Kualitas_Lingkungan 152 .109 .195 1.415 .163
Kualitas_Hasil 512 .092 .663 5.579 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan_PTKIS

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)
Berdasarkan hasil output pada tabel 13 maka bentuk persamaan regresi

berganda adalah sebagai berikut:

Y =-1,794 + 0,050 X1+ 0,152 X2 + 0,512 X5 + e

Keterangan:

Y =Kepuasan PTKIS

a = Konstanta

b1 = Parameter X1

b2 = Parameter X2

bs =Parameter X3

X1 = Kualitas Interaksi

Xz =Kualitas Lingkungan

X3 = Kualitas Hasil

e =error.

Persamaan regresi di atas berarti sebagai berikut:

1. Nilai Konstan sebesar -1,794 artinya jika kualitas interaksi, kualitas
lingkungan lingkungan, dan kualitas hasil konstan (tetap), maka kepuasan
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) sebesar -1,794.

2. Koefisien regresi variabel kualitas interaksi sebesar 0,050 menyatakan
bahwa jika kualitas interaksi mengalami kenaikan satu satuan, maka
kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,050 satu satuan dengan asumsi variabel
bebas lainnya bernilai tetap.

3. Koefisien regresi variabel kualitas lingkungan sebesar 0,154 menyatakan
bahwa jika kualitas lingkungan mengalami kenaikan satu satuan, maka
kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,154 satu satuan dengan asumsi variabel
bebas lainnya bernilai tetap.

4. Koefisien regresi variabel kualitas hasil sebesar 0,512 menyatakan bahwa

jika kualitas hasil mengalami kenaikan satu satuan, maka kepuasan
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,512 satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya
bernilai tetap.

Uji Koefisien Korelasi Dan Koefisien Determinasi

Menurut Trijono (2015:60) “Koefisien korelasi adalah derajat hubungan

linier antara dua variabel atau lebih dari data hasil pengamatan”. Dua variabel
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dikatakan berkorelasi apabila perubahan dalam satu variabel diikuti oleh
perubahan variabel lain, baik yang searah maupun tidak. Pengujian koefisien
korelasi (R) bertujuan untuk mengetahui hubungan yang erat antara variabel
bebas yang terdiri dari variabel kualitas interaksi, kualitas lingkungan, dan
kualitas hasil terhadap variabel terikat yang terdiri dari kepuasan Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS). Sedangkan uji koefisien determinasi
dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi dari variabel terikat. Besarnya nilai R? adalah antara 0
sampai 1, kurang menjelaskan variasi dari variabel terikat. Nilai R? mendekati 1
berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Berikut ini hasil
pengujian koefisien korelasi dan koefisien determinasi:

Tabel 14
Hasil Uji Koefisien Korelasi Dan Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .8642 747 732 1.67254

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Hasil, Kualitas_Interaksi,
Kualitas_Lingkungan

b. Dependent Variable: Kepuasan_PTKIS

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)

Pada tabel 14 besarnya korelasi (R) sebesar 0,864 yang berarti terdapat
korelasi/hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas yang terdiri dari
kualitas interaksi, kualitas lingkungan, dan kualitas hasil secara bersama-sama
dengan variabel terikatnya yakni kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Swasta (PTKIS). Besarnya coeficient of determination (adjusted R?) sebesar 0,732
yang berarti variabel bebas yang terdiri dari kualitas interaksi, kualitas
lingkungan, dan kualitas hasil dapat memberikan kontribusi pengaruh sebesar
73,2% kepada kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS)
sedangkan sisanya 100% - 73,2% = 26,8 % diterangkan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model penelitian ini.

Uji Hipotesis
1. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara terpisah.
Kriteria pengujian:
Ho diterima jika nilai signifikan (probabilitas) > 0,05
Ho ditolak jika nilai signifikan (probabilitas) < 0,05
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Tabel 15
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.794 2.285 -.785 .436
Kualitas_Interaksi .050 .133 .048 .376 .708
Kualitas_Lingkungan .152 .109 .195 1.415 .163
Kualitas_Hasil 512 .092 .663 5.579 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan_PTKIS

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)
a. Variabel kualitas interaksi
Berdasarkan output pada tabel 15 didapat nilai significance 0,708 > a = 0,05
maka Ho diterima, artinya bahwa kualitas interaksi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Swasta (PTKIS).
b. Variabel kualitas lingkungan
Berdasarkan output pada tabel 15 didapat nilai significance 0,163 > a =
0,05 maka Ho diterima, artinya bahwa kualitas lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Swasta (PTKIS).
c. Variabel kualitas hasil
Berdasarkan output pada tabel 15 didapat nilai significance 0,000 < a = 0,05
maka Ho ditolak, artinya bahwa kualitas hasil berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS).
2. UjiF

Uji F digunakan untuk menguji apakah secara bersama-sama seluruh
variabel bebas (kualitas interaksi, kualitas lingkungan, dan kualitas hasil)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Dasar
pengambilan keputusan uji F dilakukan dengan tingkat signifikasi (a) = 0,05,
derajat kebebasan 1/degree of freedom 1 (df) = k-1, dimana k adalah jumlah
semua variabel (variabel bebas dan variabel terikat). Dan derajat kebebasan
2/degree of freedom 2 (df) = n-k, dimana n adalah jumlah sampel. Hasil dari
derajat kebebasan 1/ degree of freedom 1 (df) = 4 - 1 = 3 dan derajat kebebasan
2/ degree of freedom 2 (df) = 55 - 4 = 51. Ketentuan penerimaan hipotesis yaitu:.
Kriteria pengujian:

Ho diterima jika nilai signifikan (probabilitas) > 0,05

Ho ditolak jika nilai signifikan (probabilitas) < 0,05
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Tabel 16
Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 420.316 3 140.105 50.084 .000P
Residual 142.666 51 2.797
Total 562.982 54

a. Dependent Variable: Kepuasan_PTKIS

b. Predictor: (Constant) Kualitas_Hasil, Kualitas_Interaksi, Kualitas_Lingkungan

Sumber: data diolah, SPSS 24.0 (2020)

Berdasarkan tabel 16 di atas dapat terlihat bahwa nilai Fhitung sebesar
50,084 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta
(PTKIS). Hal ini juga dapat dilihat dari Fhitung > Ftabel (50,084 > 2,79), maka
Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa ada hubungan positif dan
pengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) dari variabel kualitas
interaksi, kualitas lingkungan, dan kualitas hasil secara bersama-sama terhadap
variabel kepuasan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji secara parsial untuk variabel kualitas interaksi dengan nilai
signifikan sebesar 0,708 > 0,05, maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh
signifikan variabel kualitas interaksi terhadap kepuasan PTKIS.

2. Hasil uji secara parsial untuk variabel kualitas lingkungan dengan nilai
signifikan sebesar 0,163 > 0,05, maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh
signifikan variabel kualitas lingkungan terhadap kepuasan PTKIS.

3. Hasil uji secara parsial untuk variabel kualitas hasil dengan nilai signifikan
sebesar 0,000< 0,05, maka Ho ditolak berarti ada pengaruh signifikan
variabel kualitas hasil terhadap kepuasan PTKIS.

4. Hasil uji secara simultan dengan nilai nilai Fhitung sebesar 50,084 dengan
nilai signifikan 0,000<0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi kepuasan PTKIS. Hal ini juga dapat dilihat dari Fhitung >
Ftabel (50,084> 2,79), maka Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa
ada hubungan positif dan pengaruh signifikan secara simultan (bersama-
sama) dari variabel kualitas interaksi, kualitas lingkungan, dan kualitas hasil
secara bersama-sama terhadap variabel kepuasan PTKIS. Besarnya korelasi
(R) sebesar 0,864 yang berarti terdapat korelasi/hubungan yang sangat kuat
antara variabel bebas yang terdiri dari kualitas interaksi, kualitas
lingkungan, dan kualitas hasil secara bersama-sama dengan variabel
terikatnya yakni kepuasan PTKIS. Besarnya coeficient of determination (adjusted
R?) sebesar 0,710 yang berarti variabel bebas yang terdiri dari kualitas
interaksi, kualitas lingkungan, dan kualitas hasil dapat memberikan
kontribusi pengaruh sebesar 73,2% kepada kepuasan PTKIS sedangkan
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sisanya 100% - 73,2% = 26,8% diterangkan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.
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